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PUASA DALAM AGAMA KRISTEN

PENGERTTAN DAN HUKUM PUASA DALAM KRISTEN

1.

PENGERTIAN PUASA DALAM KRISTEN

Puasa adalah merupakan suatu tradisi yanyg
sewaktu-waktu dianjurkan gscbagai jalan pendek untul
memperoleh jawaban do'a. Kadang-kadang puasa juga
dianggap sebagai obat yang paling mujarab untuk
menyembuhkan berbagai macam penvakit terutama yang
bersifat penyakit rohani, puasa juga dianggap
manjur untuk menghasilkan kuasa dalam do'a, untuk
memperoleh perlindungan TIlahi dan bahkan untuk
menghasilkan kehidupan rohani lebih suci.

Dari seluruh isi Alkitab di dalamnya
terdapat satu prinsip utama untuk menggambarkan
kebenaran yang alamiah ini, maka puasa umal Iristen
bukanlah semata-mata hanya sekedar menaban  malkan
dan minum saja, akan tetapi lebih jauh lagl pacda
hakekatnya untuk mencerminkan pemusatan hal i

masing-masing orang.



Agar di dalam memahami masalah 7 puasa
tersebut lebih jelas, maka penulis perlu Kketengah-
kan di sini beberapa pengertian puasa menurut
ajaran agama Kristen sebagai berikut:

a. Menurut bahasa, berasal dari perkataan bahasa
Yunani vaitu "NESTEIA" yvang terdiri dari dua
bagian:

- awalan negatif "NE" yvang artinva ‘"berpantang"
dan

- kata kerja "ESTHIO" yang artinya "“makan".
Seringkali perkataan ini diter jemahkan
berpantang makan secara sukarela.1 Selain itu
ada dua perkataan Ibrani vyang mempunvai
hubungan dengan perbuatan puasa, yang pertama
berarti "berpantang semua makanan jasamani
untuk tubuh", yang lain menggambarkan akibat
berpuasa vaitu "penderitaan jiwa". Jdika

1. James Lee Beall, Pedoman praktis untuk

memperoleh pengalaman Kristen yang lebih mendalam melalui
puasa, Yayasan Kkalam hidup, Bandung, Tahun 1993, tt
hal 15.



digabungkan, kedua perkataan itu mengandung
pengertian menghilangkan Kkesenangan tubuh
secara sukarela dan merendahkan jiwa untuk
maksud-maksud rohani.

b. Menurut istilah, pengertian puasa adalah

berpantang makan makanan padat atau cair dan

2

lazimnya disertai dengan do'a. Puasa menurut

pengertian umum berarti berpantang terhadap
makanan demi suatu tujuan rohani.3 Juga dalam

pengertian lain puasa adalah meghindari makan

dan minum dengan sengaja.4

Dari beberapa pengertian puasa dalam Kristen
dapat disimpulkan, bahwa umat Kristen tidak dapat

memberikan arti rohani lebih yvang dapat diartikan

2. Jhoni Gunawan, Strategi menjangkau bangsa-

bangsa, Yayasan Media Buana Indonesia, Tahun 1995, tt
hal 89.

3. Derek Prience, Shaping History Through Prayer
and Fasting, Yayasan Perkabaran Injil Immanuel, Jakarta,
tahun 1994, tt hal 93.

4. Nehemiah M, Fungsi do'a puasa dalam hidup orang
Kristen, Bandung, tahun 1995, tt hal 14.
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oleh air dalam pembaptisan air atau~ Elemen-Elemen
dalam jamuan kudus. Kadang-kadang umat Kristen
perlu untuk menolak suguhan dan makanan tambahan
agar dapat mencapai pemusatan hati hanya kepada

Allah semata.

HUKUM PUASA DALAM KRISTEN

Hukum puasa dalam ajaran Kristen adalah
merupakan suatu polemik, apakah Alkitab mewajibkan
berpuasa bagi setiap umat Kristen? Banyak vyang
sudah mencari jawaban dari pertanyaan ini, hingga
menghasilkan beberapa kesimpulan.

Walaupun banyak ayat Alkitab membicarakan
hal ini, namun ada dua ayat yang amat penting untuk
di jadikan pedoman sehubuncan dengan masalah puasa.
Yang pertama adalah pengajaran Yesus yang menak jub-
kan tentang berpuasa dalam khotbah di bukit. Ads
dua faktor di sini yang secara langsung berhubungan
dengan puasa. Ajaran Tuhan Yesus tentang berpuasa

secara langsung ada dalam Konteks ajaranya tentang

memberi dan berdoa. Seolah-olah dengan tidak sadar



sudah ada anggapan bahwa memberi, berdoa dan
berpuasa semuanya merupakan bagian kesalehan orang
Kristen. Kedua Yesus mengatakan : "Apabila kamu
berpuasa...... " [Matius 6 : 16]. Rupanya Tuhan
berasumsi bahwa orang akan berpuasa, dan yang di

perlukan adalah arahan bagaimana melakukanya dengan

baik. Marthin Luther berkata, "Kristus tidak
bermaksud untuk menolak ataupun meremehkan
puasda......... maksudnya ialah memulihkan cara

-
berpuasa dengan semestinya”.J

leihat uraian tersebut di atas, ternyata di
dalamnya sama sekali tidak menyinggung masalah
puasa suatu bagian terpenting dari kesalahan orang
Kristen bahkan perkataan Yesus di sini tidak
merupakan suatu perintah. Dalam hal ini Yesus di
sini hanya memberikan arahan tentang cara vyang
tepat untuk melakukan suatu Kkebiasaan yang umum
pada zaman-Nva. Ia sama sekall tidak mengatakan

-
°* Richard J Foster, Tertilb Rohani., Penerbit Gandum

Mas, Malang, tahun 1990, tt hal 80.
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apakah kegiatan itu benar atgu kegiatan itu harus
di teruskan. Jadi walaupun Yesus tidak mengatakan,
"Jika kamu berpuasa", TIapun tidak berkata, "Kamu
harus berpuasa":

Di, dalam Kkitab perjanjian barupun memuat
pernyataan tentang apakah kegiatan puasa adalah
suatu keharusan bagi orang Kristen ....? Hal ini
tampak jelas pada pernyataan Yesus yang kedua
tentang berpuasa. Yang diucapkan Yesus dengan tegas
sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh
murid-murid Yohanes Pembaptis. Karena bingung akan
hal wurid-murid Yesus yang tidak berpuasa, padahal
mereka dan orang farisi berpuasa maka murid-murid
itu Dbertanya" Mengapa ? Yesus menjawab, "Dapatkah
sahabat-sahabat Mempelai laki-laki berduka cita
selama Mempelai itu diambil dari mereka dan pada
waktu itulah mereka akan berpuasa".|[Matius 9:15].6
Pada bagian 1Injil vang lain vyaitu 1Injil Markus

Jbunyinya  Jjuga senada : "Pada suatu kali ketika

6- 1hid, hal 81.



murid-murid Yohanes dan orang-orang farisi sedang
berpuasa, datanglah ornag-orang dan mengatakan
kepada Yesus : - Dapatkah sahabat-sahabat Mempelai
laki-laki berpuasa sedang Mempelai itu bersama
mereka ? Selama Mempelai itu bersama mereka, mereka
tak dapat berpuasa. Tetapi waktunya akan datang
Mempelai itu diambil dari mereka, dan waktu tiulah
mereka akan berpuasa." (Markus 2:1§;§Qljﬂ

Me{ihgt ungkapan vyang senada dan berada
dalam Injil vyang berbeda di sini perlu adanya
penafsiran vyang jelas dan konkrit karena walaupun
jawaban yvang diberikan Yesus adalah suatu
perumpamaan yang sederhana, namun amat penting
artinya untuk mengerti dan mamahami perumpamaan itu
secara benar. Sebagaimana selalu Kitae dapati di
dalam Alkitab Perjanjian Baru, vang . dimaksud
sebagail  "Mempelai laki-laki" itu  adalah Yesus
sendiri. Sedangkuan "sahabat-sahalat Mempelal laki-
lalii”  adalah murid-murid Yesus  (dan hal yang
ditanyakan khususnya menvaugkut mereka). Mesa

"Solama  Mempelai  ita Lersoma weroba diartikan



sebagai massa pelayanan Yesus di bumi, yaitu ketika
ia Dberada secara jasmani di tengah-tengah para

murld-qug Adapun waktu "Mempelai itu diambil dari

mereka" dimulai ketika Yesus kembali ke surga, dan
waktu tersebut akan berakhir pada saat 1a datlang
kembali untuk menjemput Mempelai perempuan yaitu
jemaat-Nya Kelak. Sementara itu jemaat-Nya,
Mempelai perempuan itu kini menantikan kedatangan
kembali Mempeiai lelakinya, itu masa sekarang, dan
mengenai masa ini Yesus berkata dengan tegas: "dan
pada waktu itulah mereka (artinya para murid-murid-
Nya) akan berpuasa.7 Oleh karena itu, pada masa
sekarang ini berkuésa merupakan salah satu tanda
pengenal dari murid-murid Kristus vyang sejati
karena vyang menetapkan hal itu adalah Yesus
sendiri.

}ebih jelas 1lagi penafsiranu vang paling
wajar tentang hari-hari ketika nmurid-murid Yesus

akan menjalankan Kegiatan berpuasa adalah zaman

7. Doa dan Puasa, Op Cit, hal 95.



gereja vyang sekarang ini, Khususnya mengingat‘
hubungannya yang rumit dengan pernyataan Yesus
mengenai kantong kulit yang baru dari Kkerajaan
Allah yang diterangkan berikutnya (Matius 9;;@:1@{}*‘
Oleh sebab itu mereka terdorong untuk memhubungkan
antara hari-hari Ketidakberadaannya dengan periode
zaman ini, mulai dari saat ia mnaik Kkepada Bapa
sampai Ta akan kembali dari surga. Jelaslah para
murid mengartikan perkataannva kepada Bapa
barulah Kkita membaca bahwa m-reka berpuasa (Kisah
13:2,3). Sebelum,Mempelai laki-laki meninggalkan
mereka, Ia berjanji bahwa Ia ?kan datang kembali
untuk menjemput rereka, Cercja masih  menantikan
seruan tengah malam "Mempelai datang ! songsonglah
Dia !t" (Matius 25:6). Zaman gereja sekarang inilah
yang ditunjuk Tuhan kita ketika Ta berkata, “péda

. w 8
waktu itulah mereka akan berpuasa’.

o]
G

Dr. J. L. CH Abineno, Ap3s Kata Alkitab ?, BPK,
Gunung Maltia, Jakarta Pusat, Tahun 1983, t{ hal 47.
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Murid-murid Yesus tak dapat mengelakkan
kekuatan perkataan Yesus dalam ayat ini, Ia
menjelaskan bahwa Ia mengharapkan murid-murid-Nya
mau menjalankan Kkegiatan berpuasa setelah Tla
meninggalkan mercka. Walaupun perkataan itu tidak
dituliskan dalam bentuk perintah, itu hanya
merupakan teknik arti kata saja. Sudah jelas dari
avat itu bahwa Kristus menjunjung tinggi disiplin
berpuasa dan Ia mengharapkan agar semua pengikutnya
akan melakukannva.

Mungkin ada baiknya kita wenghindari istilah
"perintah", karena Yesus memang tidak memerintahkan
pengikutnya untuk berpuasa. Tetapi jelaslah, Ia
meneruskan berdasarkan prinsip bahwa anak-anak
kerajaan Allah akan berpuasa, bagi orang yang rindu
untuk hidup dan lbergaul lebih akrab dengan Allah,
maka pernyataan Yesus ini merupakan perkataan vang
menarik Dia Kepada Tuhan.

Pada _awal wialanya saat zamap YVesus berpuasa,
kegiatan puasa adalah merupakan tradisi yang

divajibkan dalan agama Yahudi. Mereka sudah
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melakukan~ tradisi tersebut sejak zaman Nabi Musa.
Baik kaum Farisi maupun murid-murid Yohanes
Pembabtis selalu melaksanakan kegiatan berpuasa
secara teratur. Hal ini tampak pada kehidupan
Yesus. Yang mana kebiasaan berpuasa bukan saja
diajarkan oleh Yesus tetapi Ia sendiri juga
memberikan teladan-Nyva. Hal itu terjadi saat
sesudah Yesus dibabtiskan di sungai Yordan oleh
Yohanes Pembabtis, Yesus dipimpin oleh Roh Kudus
untuk berpuasa selama 40 hari di Padang Gurun. Hal
ini tercatat di dalam Injil Lukas:

"Yesus vang penuh dengan th Kudus kembali
dari sungai Yordan, lalu dibawa oleh Roh Kudus
ke padang gurun, di situ Ia tinggal 40 hari
lamanyva dan dicobai-cobai Iblis. Selama di situ
Ia tidak makan apa-apa dan sesudah waktu itu Ia
lapar." (Lukas 4:1-2).:

Mggurut catatan vang ada dalam Alkitab

(Kitab Perjanjian Baru) baik itu dari Injil Lukas
mapun Injil Matius, memuat keterangan bahwa Yesus
pantang makan sama sekali selama 40 hari, tetapi

sama sekali tidak terdapat keterangan vang jelas

dalam catatan bahwa ia tidak pernah minum selama



waktu itu: Bukti yang jelaSud?n konkrit tentang hal
itu, mengacu pada kata-kata bahwa akibat berpuasa
itu, "Ia lapar", tetapi di situ tidak dikatakan
bahwa Ta juga haus. Jadi kongklusinya adalah Ia
(Yesus) saat melakukan kegiatan berpuasa memang
tidak makan sama sekali, tetapi kemungkinan besar
Ia {(Yesus) masih minum air selama melakukan
kegiatan dalam masa 40 hari itu Yesus berhadapan
langsung dengiﬂn;plig.\/f

Dalam _amsalah puasa, sikap Yesus terhadap
kegiatan berpuasa lain daripada sikap orang-orang
Yahudi, vyang Kkita baca dalam Perjanjian Lama.
Perbedaan pertama ialah lamanya berpuasa. Menurut
catatan Injil Matius dan Injil Lukas vang memuat
ceritera tentang percobaan yvang Yesus alami di
padang gurun saat melakukan kegiatan berpuasa. Lama
puasanya di situ "40 hari dan 40 malam" (Matius 4:2

dan  Lukas  4:2). Suatu kegiatan puasa  yang tidak

lazim dalam Kitalb Peyr janjian Lama.bt’
Beberaps ahili ada yaung menghubungkan puasa

Yesus ini dengan puasa Musa di Sinai, vyan lamanya
9
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juga 40 hari dan 40 malam. Sebagimana vyang telah

tercatat dalam kitab Perjanjian Lama, dan dicerita-

kan oleh kitab:

- Keluaran 34:28:
"Dan Musa ada di sana bersama-sama dengan Tuhan 40
hari 40 malam lamanyva, tidak makan roti dan tidak
minum air".

- Ulangan 9:9:
"Setelalh aku mendaki gunung untuk menerima lok-1lok
batu, lok-lok perjanjian yang diikat Tuhan dengan
kamu, maka aku tinggal 40 hari 40 malam lamanva
di gunung itu, roti tidak kumakan dan air tidak
kuminum.g }

Mereka pun berpandangan bahwa jalan Yesus
sebagai Messias sama dengan jalannya Musa sebagai
"PERANTARA" Perjanjian vang YahWe ikat (=adakan)
dengan bangsa Israel. (Matius 3:17 ; 3:22)

Perbedaan vang kedua vakni Musa tidak sama
benar dengan Yesus. Musa berpuasa sebelumnya Ia
menerima firman Allah. Puasanva itu ialah sebagai
suatu persiapan untuk pertemuannya dengan Tuhan.
Yesus sebaliknya JTa melakukan Kkegiatan  berpuasa

ER Alkitab, Perjanjian Lama, Lenbaga AlLitab

Indonesia, Jakarta, Tahun 1981, tt hal 110 dan 217.



seéu@ah Ia medengarkannfirman Allah: "Inilah anak
vang Kkukasihi, kepadanyalah aku berkenan" (Matius
3:17) . Puasanya itu adalah sebagai suatu persiapan
untuk menunaikan tugasnya sebagai Messias.

Dalam Kitab Perjanjian Baru menurut
pandangan mereka sama sekali tidak pernah membaca.
Bahwa sesudah kejadian ini Yesus pernah berpuasa
dalam hidupnya di dunia. Tetapi di situpun mereka
tidak menemukan bahwa ia menentang puasa. Musuh-
musuhnya tidak pernah mempermasalahkannya. Bahwa ia
tidak menataati peraturan-peraturan puasa, malahan
sebaliknya, dari Matius 6:16 disebutkan dengan
nyata bahwa puasa yang dilakukan secara sukarela,
ia anggap bailk. Ditinjau dalam terang karya
penyelamatan Kristus "puasa sebenarnya sudah tidak
perlu lagi, tetapi keselamatan yang Ia kKerjakan itu

belum nampak dalawm kepenuhannya. Karena itu selany

ia vaitu antara Kenaikannya ke surdga dan
kKedatangan-Nya Lembali maka puasa ia biarkan tlerus
ada. T« tidak melarangnya, tetapi bukan sebagai

pekerjaan  yang lahiriab  saja melainkan sebagai
J -
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tanda dari penyesalan dan pertobatan kepada Allah.

Dengan kata lain, sebagai sikap batiniah yang tidak

membutuhkan tontonan dan pameran.10

Menurut kesaksian Perjanjian Lama hanya satu
puasa saja yang menurut hukum diwajibkan vaitu
puasa pada hari perdamaian. Allah menyediakan satu
hari penuh sebagai hari khusus agar kita melakukan
kegiatan berpuasa dan tidak menger jakan suatu
apapun. Alasannya adalah untuk melepaskan orang
dari kekhuatiran sehari-hari dan dari tanggung
jawab keluarga, sehingga mereka dapat menghadapi
kehidupan bathin jiwa mereka.

"Tnilah vang harus menjadi ketetapan untuk
selama-lamanya bagi kamu yakni pada bulan yang
ketujuh pada tanggal sepuluh bulan itu kamu
harus merendahkan diri dengan berpuasa dan
janganlah kamu melakukan sesuatu pekerjaan,
baik orang Israel asli maupun orang asing vyvang
tinggal di tengah-tengah-Nya. Karena pada hari
itu harus diadakan perdamaian untuk mentahirkan
kamu. Kamu akan dilahir Kkan dari segala
persoalan di hadapan Tuhan. Hari itu harus
menjadi sahabat. Hari perhentian penuh, bagimu
dan kamu harus merendahkan diri dengan

10. Apa kata Alkitab ?, Op Cit, hal 48.



berpuasa. Itulah suatu ketetapan untuk selama-
lamanya. (Imamat 16:29-31).11 L

Puasa merupakan kesempatan untuk mengurangi
nafsu makan dan memalingkan perhatian kepada
kebutuhan-kebutuhan yang lebih penting. Agar dapat
beristirahat dari kesibukan sehari-hari dan
mengubah rutin, makan harus dihentikan pada hari
itu selama makan masih harus disediakan. Maka
beberapa orang tidak dapat beristirahat dari
kegiatan mereka sehari-hari, jika semuanya harus
beristirahat maka rencana makan perlu ditangguhkan.
Seringkali kita harus mengesampingkan semua
kegiatan vyang biasa sebelum kita dapat menghadapi
diri sendiri. Rencana-rencana kita padat vang
menuntut agar diutamakan juga merupakan satu
pelarian dari kejujuran hati. Jika kita tidak ingin
mengetahui apa yang ada di hati kita, sebenarnya
kita sudah menjadi terlalu sibuk. Kita menyibukkan

kesadaran diri sendiri dengan perasaan bahwa kita

11. Derek Prince, Berpuasa, Yayasan Perkabaran

Injil Immanuel, Jakarta, Tahun 1995, tt hal 85.
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sibuk dengan ‘urusaun-urusan vang penting. Toe! api
juga kita terlalu sibﬁk untuk berterus terang pada
diri kita sendiri maka kita tidak‘dapat berhubungan
secara pribadi dengan orang lain. Bahkan kegiatun
keagamaan kita akan merosot menjadi upacara yang
tidak pribadi, kita harus memberikan waktu unluk
berhubungan dengan diri sendiri dan mencurahkan isi

hati Kkita kepada Allah. Istirahat itu sangat

2

<3

~penting dan diperoleh dengan jalan berpuasa.

Kata Ibrani sabat artinya istirahat. Illari
Raya perdamaian adalah "sabat istirahat”. Bahkan
hari itu merupakan istirahat dari sebagian Dbesar
kegiatan rutin vyang paling dasar. Pada hari itu
orang Israel diserukan agar menghentikan sama
sekali segala Kkegiatan supaya Allah mendapathkan
perhatian sepenuhnya. Mengapa kecharusan semacam ilu
dikenakan terhadap umat Allah ? Allah memerluakan
perhatian mereka agar dapat menyadarkan mercka

sepenuhnya akan Kkebutuhan bathin dan pemeliharaan-

12. Puasa, Op Cit, Ilal 31



nya atas dosa dan biaya penyuciannya. Ia memerlukan
perhatian mereka sepenuhnya pada waktu mereka

menger jakan penvelamatan tidaklah mengherankan

bahwa jika orang kedapatan melakukan suatu kegiatan

pada waktu itu, maka ia dianggap melakukan suatu

pelanggaran berat.

Pada hari itu janganlah kamu melakukan
sesuatu pekerjaan, itulah hari perdamaian untuk
mengadakan peradamaian bagimu di hadapan Tuhan,
Allahmu. Karena setiap orang yang pada hari itu
tidak merendahkan diri dengan berpuasa haruslah
dilenyapkan dari antara orang - orang
sebangsanya. Setiap orang vang malakukan
sesuatu pekerjaan pada hari itu, orang itu akan
kubinasakan dari tengah-tengah bangsanya.
Janganlah kamu melakukan sesuatu pekerjaan,
itulah suatu ketetapan untuk selama-lamanya
bagimu turun temurun di segala tempat
kKediamanmu. Itu harus menjadi suatu sobat,hari
perhentian penuh bagimu, dan kamu harus
merendahkan diri dengan berpuasa. Mulai pada
malam tanggal sembilan bulan itu, dari matahari
terbenam. Kamu harus merayakan sobatmu[Imamat
23:28-32].13

Ini merupakan satu-satunya hari besar bangsa
Israel yang dirayvakan dengan puasa. Tetapi

merendahkan diri sangat penting untuk menandai

13- 7bit, Hal 32

[a]



pentingnya dosa dan pengampunannya. Mereka harus
berhenti dan memperhatikan apa yvang dilakukan oleh
Allah. Imam besar bukan hanya sekedar minta
bengampunan untuk dosanya sendiri, iapun mewakili
seluruh bangsga itu, umat Israel harus diikutserta-
kan. Kelangsungan kesejahteraan mereka tergantung
dari bPenerimaan Allah terhadap bpersembahan untuk
dosa-dosa, mereka yang dipersembahkan setiap tahun.
Hari puasg ini dimaksudkan Sebagai saty seruan
terhadap kekudusan dan bentingnya percikan darah
pada tutup perdamaian.

ARNOLD . PEISKER di dalam WESLEYAN BIBLE

COMMENTARY menggambarkan bpentingnya harj ini.

"Hari raya perdamaian merupakan Peristiwa
buncak pada Peénutupan upacara bangsa Yahudi.
Peristiwa itu merupakan puncak Semua
rangkaian ubacara korban berorangan. pada waktu
kesucian Allah dan ke jahatan dosa di
berhadapkan. Maka secara khusus di sini
ditekankan kesempurnaan bengampunan Yang
ditawarkan kepada orang-orang berdosa dan
beémulihannya kepada kasih Allah. Peristiwa ini
merupakan saty hari di mana umat Israel, yang
sombong dan tegar tengkuknya harus merendahkan
diri 4i depan Tuhan. Sebagai bernyataan 1yar
dari sikap batin Yang sedih dan menyesal,
orang-orang jty harus berpuasa Selama saty hari
itu dikenallgebagai" waktu puasa".[Bandingkan
kisah 27:9].



7B2235§pa orang telah-mgnamakan hari raya
perdamaian sebagai hari "Jum'at Agung dalam
perjanjian lama". Ini memang tetap oleh karena pada
hari jum'at Agung dosa di perhadapkan dengan satu-
satunya korban. Yaitu korban vyang tidak perlu
diulang lagi, Yesus Kristus adalah Imam besar Kita
dan Domba Allah vang tak tercela vyvang menyangkut
dosa untuk selawa-lamanva dan menjadi pengantara
perjanjian Baru antara Allah dan manusia. Tetapi
pelajaran mengenai puasa supaya Kita Dberistirahat
dan memberikan perhatian pada Allah masih berlaku
terus. Walaupun kita sudah tidak 1lagi merayakan

hari raya perdamaian.-

PSS

B. TUJUAN DAN HIKMAH PUASA DALAM KRISTEN

1.

TUJUAN PUASA DALAM KRISTEN

Puasa adalah merupakan jawaban terhadap
prakarsa Allah yang akan mengbasiihan pengaruh lua.s
yang praktis, puass akan menyeballkan hati kita pela
terhadap  Kebutuhan orang lain.  Karena peralihan

pemusatan hati Kepada 2A11ah clian wmclepaskan  kita



dafi perhatian diri sendiri. Kita menanggapi
kebutuhan yang kita lihat, bukan saja kepada Allah
di dalam doa, melainkanjuga dalam memperhatikan
orang lain.

"Karena Kkamu kurang percava ........ jenis

ini tidak dapat diusir kecuali dgngan berdoa

dan berpuasa".[Matius 17:20,21]"°

Yesus memberitahukan kepada muridava, Dahiva
mereka tidak akan sanggup nengusir iblis  harena
ketidak percayaan mercka. Namun apbila mereka mau
melaksanakan kegilatan berpuasa dan herdoa, pectilah
mereka mempunyai Kkepercayvaan untuk mengusir roh
iblis, puasa akan menempatkan kita pada Kkedudukan
yang lebih tinggi. Masih banyak 01 Ay yany
melaksanakan kegiatan berpusass dan berdoa, pastilal
mereka  mempunyai  kRepercayaan untuk  mengusir  roh
iblis, puasa akan menempatkan kita pada Kkedudukan

yang lebih tingyi.

15. s . ' «
Marilyn  Hickey, Fiisa dan Do'a, VALl
i 8.

Pekabaran Injil Immanuel, Jakarta, Talbun 1995, tt 1.
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Masih banyvak orang vang melakganakan

kegiatan berpuasa dengan tujuan untuk mengurangi

bobot tubuhnya, apabila itu tujuan mereka
berpuasa,maka itu merupakan bukan kegiatan
berpuasa, melainkan berpantang makan. Jdika

kehilangan berat badan merupakan tujuan anda
melaksanakan Kkegiatan berpuasa, maka anda gagal
mencapai alasan selengkapnya untuk berpuasa.
Berpuasa harus berpusat pada Tuhan. Berpuasa harus
di prakarsai dan di tetapkan oleh Allah. Seperti
Hana, Nabi perempuan itu. kita perlu" Beribadah
dengan Dberpuasa"[lukas 2:37}. Setiap maksud 1lain
harus tunduk kepada Allah. seperti kelompok. Rosul-
Rosul di Anthiokia." berpuasa" dan "beribadah

kepada Tuhan" harus dikatakan bersama-sama [Kisah

13:2]. C.H. Spargeon menuliskan," Musa-Musa Kkita
berpuasa dan berdoa di Tabernalul benar-benar
mulia, tidak pernah hati kita sedemikian dengan

kemuliaan.

Allah bertanva pada bangsa Israel pada zaman
Zakharia, "Ketika kamu berpuasa ....... adakah
kamu sungguh-sungguh berpuasa untuk aku 2"
[Zakharia 7:571.
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Jika pudsa kita bukan untulz Allah, maka Kita
telah gagal, keuntungan fisik, Keberhagilan dalanm
Do'a, perlengkapan dengan Kuasa, wawasan rohani
yvang secmua ini tidak boleh menggantilan 2All:h
sebagai pusat puasa Kita. Jhon Weshley menatakan,
biarlah puasa di lakukan bagi Allah dengan matu
kita tertuju kepada Dia saja. Biarlah tujuan Kkita
berpuasa itu hanya satu, dan satu saja, yailu
memuliakan Bapa kita yang ada di Sorga.....". hanya
mdengan cara ini kita selamatkan dari hal mengasihl
berkat lebih banyak dari pada mengasihl Salg
pemberi berkat.

Setelah tujgan utama itu benar-haonar
tertancap di dalam hati kita, maka kita bebas untuk
mengertibahwa ada tujuan-tujuan yang sekunder dalam
berpuasa. Lebih ‘dari disiplin lainnva, herpuasua
mengatakan hal-hal yang menguasal Kita. Ini
merupakan suatu Keuntungan hbesar bagi murid yanug

sejati vang ingin sekali dirubah menjadi  covupa
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dengan gambar Yesus Kristus. Kita menutupi apa yang
ada di dalam kita dengan makanan dan hal-hal Dbaik
lainnya, tetapi ketika berpuasa hal-hal ini mnmulai

muncul, jika Kkesombongan menguasai Kkita, seygera

sifat itu akan dinyatakan. Daud berkata,
"AKkU.......merendahkan diriku dengan berpuasa”.

[Mazmur 69:10j.

Kemarahan, rasa permusuhan, kecemburuan,
percekcokan, ketakutan dan hal-hal ini ada di dalam
diri kita, maka itu akan timbul selanua lita
berpuasa. Mula-mula kita akan Dberdalih Liahwa
kemarahan kita timbul karena kita lapar, Kemudian

kita mengetahui bahwa kita dapat bersuka cita dalam

‘pengetahuan ini sebab Kita mengetahui Lahwa

Gandum

kesembuhan tersedia melalui kuasa Kristns.]6

Pada awal mulanya puasa masih diajarkan

sebagal suatu cara memperoleh kuasa Allah dengan

16. Richard J. Foster, Tertib Rohani, Penerbit

Mas, Malang, Tahun 1990, tt hal 81.



tujuan untuk menyembuhkan orang sakit dan untuk
menghadapi serangan musuh. Dalam beberapa buah buku
yang diterbitkan mengenai puasa pada waktu 1itu
bersifat menghebohkan. Mereka mengatakan puasa
sebagai "Obat rohani vang mujarab", untuk hampir
semua persoalan. Orang laiu berpendirian bahwa
puasa adalah" Tenaga atom vrohani". Jika orang
menjalankan puasa nabi selama empat puluh hari.
Dalam perkembangan berikut puasa dijalankan dengan
tujuan untuk pemusatan hati. Peralihan pernusatan
dari makanan kepada Allah vang hanva dapat Xkita
capai melalui puasa memang disengaja. Pilihan Kkita
untuk tidak makan, tujuannya ialah agar kita
memperhatikan sesuatu yang lebih penling untuk
hita.1l?

Di dalam Alkitab jumlahnya cukup banyak

Srang-olaliy yang mengenal rahbasia berpuasa  sebagai

17. . . .
James Lee Beal, Puasa, Yavasan Kalam Hidup,

Bandung, Tahun 1993, tt hal 15.



sélah satu~p§ra vang sangat penting untuk mengenal
kebenaran Allah antara lain adalah Yesus sendiri,
Rosul Paulus, para pemimpin gereja abad pertama,
Yesava, Daniel, Ester, Daud, Hana, Elia, Ezra,
Nehemia, Zakharia dan lain-lain. Orang-orang yanlg
terkemuka dalam puasa sepanjang sejarah Gercja
antara lain adalah Martin Luther, John Calvin, John
Knox, John Wesley, David Brainard, George Miller,
Rees Howells dan banyak lagi yang lain.

Orang-orang ini telah mengalami bahwa
berpantang makan bukan hanya melepasKkan mereka agar
dapat memusatkan perhatian kepada Allah deugan
intensitas baru, melainkan juga nwemperluas
Lemampuan dalam menerima dan mengerti secara rohnai
sesuatu vang tidak dapat diperoleh dalam Kkehidupan
rutin yang serba tergesa-gesa ini.

Melalul disiplin  secara  sengaja TR RN b
mengalami hahwae pada  walklu mereia memtcatlhan

porhatian  Kepada Allah, maka Allah moncsatnan



perhatian-Nva kepada mereka dengan memberi mereka

bimbingan vang jelas dan dengan menghidupkan roh

mereka, mereka dapat lebih mudah bersekutu dengan

Allah apabila mereka mengesampingkan segala

sesuatu.18

Apabila aku Dbertemu dengan perkataan-
perkataan-Mu, maka aku menikmatinya, firman-Mu
itu menijadi Kegirangan bagiku, dan men jadi
kesukaan hatiku, sebab nama-Mu telah diserukan
atasku, va Tuhan, Allah semesta alam (Yeremia
15:16).

Pada waktu kita berada seorang diri dengan
Allah, kita danat memusatkan hati kita di depan-Nva
sehingga kita dapmat menahadapi Kkenyataan rohani.
Allah selalu memanaggil kita untuk bersekutu 1lebih
mendalam dan berhubunaan lebih dekat dengan Dia,
tetapl sebagian keaiatan rutin kita sehari-hari dan
hubungan sosial kita menghalangi perhatian Kita
terhadap panggilan Nva, tetapi pada waktu berpuasa
pandggilan-nangailan vang lain untuk sementara
dikesampingkan dan kita mendekatkan diri kehadirat-

Nva.

18. Ibit. Hal 16,



Panggilan Allah adalah prakar;a-Nya. Jawaban kita
seharusnya adalah dengan sengaja menghentikan
rencana Kkita vang padat untuk meluangkan waktu
lebih banvak bagi-Nya.

Menghentikan rencana makan biasanva berarti
bahwa kita rela mengesampingkan segala sesuatu vang
akan menghalangi kita dalam mencari Allah dengan
sepenuh hati kita. Makan menggambarkan sesuatu vang
paling pentung untuk kita. Dengan mengesampingkan
hal tersebut untuk mencari Allah, maka kita
menyatakan bahwa ia lebih penting dan lebih utama
dari pada segala sesuatu.

Dalam Al-kitab Bahasa 1Inggris dinvatakan
bahwa Avub lebih menghargai firman vang Kkeluar
dari mulut Tuhan dari pada makanan vandg
diperlukan olehnva ("My Necessary ford"-Avub
23:12) 7

Perkataan Necessary food lebih tepat di-
ter jemahkan "porsi vang ditentukan" Avyub

mengganti makanannva sehari-hari dengan Allah.

Pilihan seperti itu merupakan suatu pernvataan

19 7hir. Ba1 17,
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bahwa baginya tidak ada suatu apapun yaung lebih
penting dari kehadiran Allah dan firman-Nya. TDuasa
secara jasmani seringkall membawa perubalian
perubahan lebih jauh dalam hidup kita yang rubin,
karena perubahan-perubahan  itu  diperlukaan untuk
menyediakan waktu Khusus untuk menantikan Allah
gsecara pribadi dengan membuka hati dan jiwa lLita
kehadirat-Nya. Di samping pantang makan, hita
seringkali menyingkirkan segala sesuatu yang dapat
mengganggu pikiran dan perasaan kita. Kita harus
mengesampingkan cara-cara Kkita vyang Dbisa dalan
melakukan segala sesuatu agar dapat memanfaatkan
waktu kita sebaik-bailknya di hadapan Tuhan.

Setiap hal yang mengganggu pemusatan Kita
pada waktu kita berpuasa akan menyelewengkan maksud
puasa itu. Setiap hal di dalam agama yang tidak
merupakan hubungan hati ke hati dengan Allnh, Lelah
gagal mencapal tujuannya. Inti Kekristenan adalabh
bergsatunya hati dengan Tuhan Allab, scgala  sesualu
vang kurang. dari itu bukan saja tidak mencapal

sasaran, melainkan juga mengganggu dan  monghalangl



persekutuan Kkita. Memang paling mudah mengurangi
segala sesuatu vyang kita lakukan sampai arti
luarnya atau arti sosialnya saja. Kita mengelirukan
hal-hal yang di luar dengan kenyataan yang ada baik
apa vang terlihat, jika kita tidak hati-hati, Kita
akan kehilangan jejak hati kita, Kkarena Kagun
terhadap kegiatan-kegiatan luar vang Kelihatan
seperti melayani Allah, tetapi sebenapnya tidak
berhubungan dengan dia.

Jika agama kita tidak lagi menghubungkan
kita secara langsung kepada Allah, maka agama itu
akan menyedihkan dan melelahkan, hati kita dicipla-
kan untuk menikmati Allah. Hati kita berkembang di
hadiratnya. Tidak ada vyang lain vang dapat
memuaskannya. Jika hati itu tidak dipenuhi dengan
kKehadiratnya, maka hati kita itu akan menun jukkan
tanda-tanda kerinduaﬂ, Kesedihan ini kelihatan pada
wajah, sikap bahkan keadaan tubuli kita. Jika
pemusatan hati Kkita benar, maka gsemuanya akan
beres, jika tidak, semuanya Juga akan kelihatan,

Daud mengenal sekali prinsip ini, Ta boerkata:



"Aku senantiasa memandang Kepada Tuhan,
karena Ia berdiri di sebelah kananku, aku tidak
govah, sebab itu ketika hatiku bersuka cita dan
jiwaku bersorak-sorak, akan tubuhku akan diam
tenteram, engkau memberitahukan kepadaku jalan
kehidupan, di hadapan-Mu, ada suka cita
berlimpah-limpah, di tangan kanan-Mu ada
nikmat senantiasa, (Masmur 16:8,9 dan 11)2

Pemusatan Daud benar; Ia selalu memandang

kepada Tuhan seluruh pribadinva menerima dengan
sukacita. Bukan saia hatinva tenang di dalam suka
cita menagenal Kkehadiran kasih Allah, melainkan
lidahnva bergemhira dan tubuhnya diam dengan
tenteram. Memang itulah vang dimaksud, Allah adalah
kesejahteraan kita, Jika kita dengan benar memusat-
kan perhatian kepada-Nva, maka semuanya akan berada
pada perspektif vang benar. Kehidupan vang seimbang
mengalir dari pemusatan vang benar ini memang sudah
sepantasnva disebut "Jalan Kehidupan" jalan ini

merupakan jalan vang penuh suka cita, Kkarena ia

berada di sana dengan kita.

2 . . .
20. Perianiian Lama, Op. Cit, Hal 609.
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Oleh karena puasa adalah pemusatan Kkepada

Allah, maka hasilnya adalah sukacita, sebab itu
dinyatakan oleh Nabi;

"Beginilah firman Tuhan semesta alam: Waktu

puasa dalam bulan yang keempat, dalam bulan

kelima dan bulan ketujuh dan dalam bulan yang
kesepuluh akan menjadi kegirangan dan sukacita

dan men jadi waktu-waktu peravaan vang
mengembirakan bagi kaum Yahuda, maka cintailah
kebenaran dan damai !". (Zakaria 8:19).

Salah satu halangan besar untuk memusatkan
hati kepada Allah adalah keaelisahan yang disebab-
kan oleh ketakutan dan pelbagai macam kekuatiran
hidup sehari-hari, Kita terikat oleh Kkehidupan
rutin kita. untuk mempertahankan pemusatan hati,
kita harus mengetahui bahwa puasa adalah bagian
dari irama hidup puasa adalah istirahat.

Dalam hal marta, urusan makan dan melavani
tamu menjadi kekuatiran dan pekerjaan vang tidak
ada habis-habisnva baginva. Maria memilih bagian
yvang lebih baik dengan mengutamakan persekutuan
dengan Tuhan (Lukas 10:38-42) Ada waktu untuk
makan, dan waktu untuk membaagikan sukacita kepada
orang lain. ada iuaga waltu untuk beristirahat

secara tubuh, emosional dan sosial.



Yesus mengetahui kebutuhan kita untuk
beristirahat, tetapi ia juga mengetahui bahwa Kkita
perlu disiplin jika kita ingin mengalami istirahat.
Dengarkanlah seruan-Nya:

"Marilah kepada-Ku, semua vang letih lesu
dan berbeban berat, aku akan memberi
kelegaan kepadamu. Pikulkanlah kuk vang
kupasang dan belajarlah pada-Ku, Kkarena Aku
lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan
mendapat Kketenangan. sebab kuk vang Kkupasang
itu enak dan beban kupun ringan. (Matius 11 :
28-30)21

Perhatian terutama bagian mana dari tubuh
kita wvana perlu istirahat vakni istirahat dari
emosi, sikap dan kebiasaan-kebiasaan kita.
Istirahat semacam itu biasanva memerlukan kebebasan
untuk menaubah kebhiasaan rutin kita. Salah satu
pembatasan vang paling kuat di dalam rencana kita
setiap hari adalah hal makan, pada waktu kita
makan, kita juga seringkali terlibat dalam
ketegangan emosi dan pengaruh timbal balik sosial,
memang Allah bermaksud agar waktu persekutuan tidak

21. Perianiian Baru, Loc ¢Cit, Hal 16.



sélalu lepas dari kesulitan. Ada saat-saat di mana
kita harus memenangkan diri dari segala kesibukan
dunia. Di sini kita dapat meperhadapkan diri
sendiri kepada Allah. Kemudian kita dapat Kkembali
lagi bersama denaan sikap dan perspektif vang lebih
segar.

Istirahat rohani seringkali merupakan hasil
dari istirahat Jjasmani, Jika kita telah belaijar
untuk memenangkan pikiran dan emosi kita, jika kita
mendisiplinkan tubuh dengan Dberpantang terhadap
makanan dan keinaginan-keinginan lain, maka roh kita
dapat diarahkan supava tenang di hadapan Allah.
Barulah kemudian kita dapat menerima kesegaran dan
kekuatan melalui kesempatan menantikan Allah ini,
seperti vanag diijanjikan oleh Yesava:

"Tetapi orang-orang vang menanti-nantikan

Tuhan mendapatkan kekuatan baru : - mereka
seumpama rajawali vang naik terbang dengan
kekuatan savapnva, mereka berlari dan tidak
menjadi lesu, mereka berialan dan tidak menjadi
lelah". {(Yesava 40:31)22

22. David Y. Cho. Do'a. Yavasan Pekabaran Inijil

Immanuel, Jakarta, Tahun 1993, tt hal 169.



Puasa apabila dilakukan dengan hati vang
dipusatkan _hanya kepada Allah semata, maka akén
dapat mengubah hati kita. Bukan saja kita akan
digerakkan kepada Allah, melainkan juga kepada
saudara-saudara kita. Demikian juga, apabila Kkita
menutup hati kita terhadap Allah, kita akan menjadi
kebal terhadap keperluan orang lain. Akhirnya kita
tidak dapat lagi menjawab Allah dan orang-orang.
Agama kita akhirnva tidak lain hanya ikut-ikutan
dan mengucapkan perkataan kosong belaka. Allah
tidak akan memperhatikan kita kecuali jika hati

kita benar. Sebagaimana disebutkan dalam Alkitab:

Tetapi mereka tidak mau menghiraukan,
dilintangkannva bahunva untuk melawan dan
ditulikan telinganyva supayva jangan menden-
gar. Mereka membuat hati mereka keras seperti
batu ampril, supaya jangan mendengar pengajaran
dan firman vang disampaikan Tuhan semesta alam
melalui roh-Nya dengan perantaraan para nabi
vang dahulu, oleh sebab itu datang murka vang
hebat dari pada Tuhan. Seperti mereka tidak
mendengarkan pada waktu mereka dipanggil,

demikianlah aku tidak mendengarkan pada waktu
mereka memanggil, firman Tuhan semesta alam

(Zakharia 7:11-13)

23. Weslev L. Duewel, Menjangkau Dunia Melalai
Do'a, Yavasan Kalam Hidup, Bandung, Tahun 1995, tt Hal
100.



Oleh karena mereka tidak mau membiarkan hati
mereka dipusatkan kepada Allah, maka Allah membiar-
kan mereka dicerai-beriakan oleh murka-Nya. Agama
mereka bahkan puasa mereka tidak dapat menyelamat-
kan mereka, karena puasa mereka bukan dengan hati
vang terbuka dan mau menerima.

Puasa mereka bukanlah ditujukan kepada
Allah, melainkan untuk Kkepentingan sendiri. Aturan-
aturan mereka vang mati tidak menghasilkan apa-ana
dan mereka dibiarkan kesunvian.

Dari uraian-uraian tersebut di atas maka
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa tujuan puasa

dalam aagama Kristen adalah sebagai berikut:

a. Untuk menghapus ketidakpercayvaan

b. Sebagai pemusatan hati ita kepada Allah, agar
dapat menghasilkan kehidupan rohani yang 1lebih
suci.

c. Untuk memuliakan Tuhan Bana vang ada di Suraa.

d. Untuk mencari kehadirat Allah.

e. Untuk keselamatan diri dan seluruh umat.
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f. Untuk merendahkan diri dan untuk menghidupkan
do'a. |

g. Sebagai istirahatnya jiwa, agar dapat mengubah
kebiasaan rutin kita sehingga emosi kita terikat

oleh keadaan sekelilina kita.

HIKMAH PUASA DALAM KRISTEN

Sikap suatu nperbuatan vang Kkita 1lakukan,
sudah merupakan sunatullah apabila perbuatan itu
akan mendatangkan manfaat ataupun faedah bagi vang
melaksanakannva. Terlebih lagi perbuatan itu adalah
merupakan salah satu bagian hubungan kita dengan
Allah.

Di dalam agama Kristen kegiatan puasanyapun
juga dapat memberikan hikmah atau faedah bagi umat
Kristen vang mau mender iakannya. Di antara hikmah
puasa menurut agama Kristen adalah:

a. Dapat menjadikan bertambahnva keefektifan dalam
do'a svafa'at.

b. Puasa dapat menolona Kkita meme] ihara dan
memulihkan Keseimbangan dan perspektit

kehidupan.



C.

Dengan puasa kita akan dapat ~bimbingan ketika
mengambil Kkeputusan.

Dengan berpuasa, kita akan dapat kembali
memusatkan perhatian secara penuh kepada Allah
hingga Kkita tidak memberilkan perhatian Kemana-
mana. Dasar segala kegiatan Kita adalah hubungan
dengan  Allah. Dalam hal ini, puasa menghendaki
agar Kita wephentikan kegiatan vang bermacam-
macam dan  sekaligus mengembalikan perspektif
Kita, tetapi mudah sekali kita Keluar dari pusat
dan menyeleweng, puasa scgera menarik RKita ke
alas lagi, Kkita dapat mengarahkan kembali
pemusstan kita.

Puasa dapat memusatkan pikiran dengan lebih baik
dan jernih.

Puasa Jdapat menambah Kesadaran Kita akan perkara
Allah dan dengan sendirinva dapat menguatkan
Kuasa tita di dalam do'a dun pelayvanan.

Berpussa dapat  menghasilkan  terobosan  kealam
roliani :h  yang tidak perual: akan dialami dengan

cara 1.innya, itlu merupakan sarana kagih karunia

S



h.

24.

dan berkat Allah vang tidak boleh dikesampingkan
begitu saja.

Wesley mengatakan :

S e e . Bukan semata-mata dipandang
dari segi nalar ..... sehingga umat Allah,
sepaniang zaman, disarankan untuk
berpuasa sebagai suatu upaya: ...... Tetapi
mereka telah ..... diajarkannya oleh Allah
sendiri, melalui penvingkapan Kkehendaknva
secara ijelas dan terbuka ..... sekarang,

apapun alasannva vang mendorong tokoh-tokoh
zaman dahulu untuk menunaikan kewajiban ini
terus menerus dan dengan semangat, alasan-
alasan 1itu masih mempunvai Kkekuatan vang
sama untuk mendorong kita.
Puasa dapat diijadikan jalan Kkelepasan bagi
mereka vang terikat.
Puasa dapat menambah kesehatan fisik, Kkarena
tidak memasukkan makanan vang berlebihan.
Puasa dapat diijadikan sebagai latihan ketahanan
fisik.
Puasa juga akan mengakibatkan kita bisa
mendapatkan wahvu.

Richard J. Foster. Tertib Rohani, Penerbit

Gandum Mas, Malang, Tahun 1990, tt Hal 92.
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C.

1. Puasa bermanfaat untuk melepaskan seqgala
keruwetan hati di depan Allah, bahkan dapat
untuk membuka tempat-tempat yang dalam

sekalipun.

MACAM-MACAM PUASA DALAM KRISTEN

Dengan melihat orang-orang dalam perjanjian

lama yvang mengalami kesulitan mengenai makanan
memberikan wawasan tenltang pentingnya puasa.
Perhatikanlah Adan dan Hawa, mereka mengalami

kesulitan makan, bukan puasa. BELSYAZAR kehllangan
kerajaannya pada malam ia mengadakan pesta Lesar,
makan dapalt menjadi hal yang sangat berbabava Lila
anda tak pernah menyisihkan waktu untuk berpuasa.
Orang-orang TIsrael di padang gurun bornafaés
untuk mendapatkan daging, Allah memberikan Jdaging
kepada mereka dan membuat jiwa mercka kurus, li  dan
putra-putranya mengalami Kkesulitan dalam hal malan
pada zaman Nuh, orang-orang malkan, minum dan wenilaly,
Alkitab menyebutkan bahwa kita akan menghadapi situasi

serupa di zaman kita, kita semua harus makan, Loelami



mementingkan makanan secara berlébihan tidaklah Lailk.

Para usahawan Injil sepenuh‘ mengadalkan
perjamuan makan pagi dan makan malam, suatu hal vang
luar bilasa, karena hal itu merupakan daya tarill yang
halus untuk memikat orang-orang. Kami mengundang
orang-orang datang kerumah kami untuk menikmatl es
krim buatan kami sendiri. Makan bukanlah hal vang
salah, jadi jangan meninjau dari segi hakam,
Kenyataannya adalah Dbahwa puasa seharusnya Jjuga
menjadi bagian kehidupan kita yang penting.

Yesus bersabda bahwa bila Mempelai itu Dbersama
kita, kita tak usah berpuasa, tetapi bila Mempelai itu
pergi meninggalkan kita, kita harus berpuasa karena
itu akan membantu kita hidup dalam iman dan tetap
dalam iman. Puasa vang teratur akan membanpu Lita agar
kita tinggal dalam kawasan iman yang telalh auda
temukan ketika anda mulai mengakui firman :

Menurut ajaran agama Kristen ada 3 macam jonis

puasa yvang dapat kita ketahui scebagaimana vang telah

digambarkan dalam Firmannya :



a.

Tlahi,

PUASA TOTAL [=PUA$A MUSA]

Puasa total artinva tidak makan dan minum
sama sekali. Didalam Alkitab hanya terdapat sedikit
contoh saia, tetapi pendekatan terhadap puasa
dilakukan dengan hati-hati. Seorang dapat hidup
beberapa hari tanna makanan, tergantung dari berat,
sosok tubuhnva dan kesehatan keseluruhan dari orang
itu, tetapi ia hanva hidup beherapa hari saja tanpa
air. Contoh-contoh vang ada di dalam Kkitab suci
seolah-olah menun jukkan, bahwa puasa total
seharusnva tidak lebih dari tiga hari. Saul dan
Tarsus berpuasa total selama tiga hari Qan tiga
malam setelah ia bertemu dengan Tuhan Yesus di
jalan Damsvik.

Sebagaimana tersebut dalam Perjanjian Baru :

“"Saulus bhangun dan berdiri, lalu membuka

matanva., tetapi ia tidak dapat melihat apa-apa,

mereka harus menuntun dia masuk ke Damsvik.
1'raga hari lamanva 1a tidak dapat melihat dan

tiqga hari Jamanva 14 tidak makan dan
minum". [Kisah para Rosul 9:8,9].
25. pPdt. lr. Timotius sSubiekti, Pembentukan Karakter

Andi Offset. Yogvakarta, Tahun 1986, tt Hal 109.
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Kalau kita perhatikan ayat Lersebul di atas,

di situ di ceritakan bahwa Saul tidak merencanakan

1

sebelumnya sebelumnya untuk berpudsa sclama  bige
hari, tiga malam, puasa itu timbul Karena adanyn
suatu Kkrisis. Nafsu untuk makan dan minum rupanya
herkurang pada  waktu mengalami  Kesedihan vang
mendalam. Saul menunggu perintah selanjutnya dari
Tuhan dalam keadaan buta sama sekali. Saat itu
merupakan saat pergumulan dan pembalikan tujuan-
tujuan sama sekali. Ketakutan pasti sangat dahsyat
selama masa peralihan kembali ini.

Catatan lain vang jelas mengenal orang-orarny
yvang berpuasa total selama tiga hari dan tiga malam
kita baca dalam kitab Ester. Ratu Ester menghadapi
saat vyang paling sulit sekali dalam hidupnya. Ia
telah mengambil keputusan untuk menhadap raja  guna
memhela kepentingan bangsanya, vaitu hangsa
Yahudi . Campur tangan di depan raja tanpa Jdi minta
seperti ini dapat membahayakan jiwanya. Clole sebab

itu ia berkata kepada Mordekhai :



e..v.... berpuasalah untuk aku, janganlah
makan dan janganlah minum tiga hari, baik waktu
malam, baik waktu siang, AKku serta davang-
dayangku akan berpuasa demikian ....... [Ester

. 6
4:16]

Sebuah contoh lagi mengenai puasa total
dalam Alkitab juga di sebabkan oleh keadaan emosi
vang meluap-luap. Peristiwa ini ter jadi pada waktu
Ezra begitu sedih Kkarena dosa-dosa bangsanya.
sehingga ia tidak menemukan cara lain vang lebih
baik untuk mengatakan kesedihan dan kedukaannva
vang mendalam.

"Sesudah itu Ezra...... tidak makan roti dan
air, sebab 1ia berkabung Kkarena orang-orang
buangan itu telah melakukan perbuatan setia".
(Ezra 10:6)27

Puasa total ini mempunvai satu elemen yang
sama; puasa ini berat, tetapi singkat waktunya. Ini
disebabkan oleh keiutan secara tiba-tiba terhadap
seluruh sistem: seadala sesuatu dihentikan untuk

26. Dr. H.L. Senduk, Kunasa Do'a, Yayasan Bethel .
Jakarta, Tahun 1985, tt Hal 163.

27. Alkitab. Perjanjian Lama, Lembaga Alkitab
Indonesia, Jakarta, Tahun 1981, tt Hal 536.
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sementara waktu. Paulus dan Ezra berpuasa pada
kesempatan lain pada waktu tidak terjadi ketegangan
semacam itu, Kketika itu mereka hanya berpantang

makan saja.

PUASA SUPERNATURAL

Di dalam Kitab suci disebutkan tiga puasa
total selama empat pulull hari, tetapi masing-masing
merupakan puasa supernatural. Allah mempunyai
inisiatif untuk Kketiga puasa itu dan ia memberi
KeKuatan Kepada mereka sehingga mereka dapat
bertahan. Puasa semacam ini memang sangat luar
biasa, sehingga Kita sebaiknya tidak usali meniru
mereka. Musa bukan hanya berpuasa tidak makan dan
tidak minum seluma cmpat puluh hari ketika ia
menerima hukum-hukum yang tertulis di atas loh-1loh
batu, tetapi 1ia segera Kembali ke gunung dan
berpuasa  untuk  memperclelh hukum-hukum  itu  lagi.
Tidak di sebutkan ia makan atau minum antara  kedua
peristiwa itu yang selisili waklunya tidak terlalu

lama. Ia begitu merasa sodih melibat bangsa  Israel



mehyembah berhala, sehingga tidak mungkin timbul

>

pikiran untuk menghentikan buasa dalam waktu vyang
pendek setelah ia turun dari gunung. Catatannva
sendiri mengatakan:

"Setelah Aku mendaki aqunung untuk menerima
loh-1oh batu, 1loh-1oh pengajian vang diikat
Tuhan dengan kamu, maka aku tinggal empat puluh
malam lamanya di qunung itu: roti tidak kumakan
dan air tidak kuminum. Setelah itu berpalinglah
aku, lalu turun dari qunung vang sedang menvala
itu dengan menvaksikan, bahwa sesungguhnya kamu
telah berbuat dosa kepada Tuhan, Allahmu; kamu
telah membuat suatu anak lembu tuangan, kamu
telah segera menyimpang dari jalan vang
diperintahkan Tuhan kepadamu. Maka berpeganglah
kuat-kuat 1loh itu, ku lemparkan dari kedua
tanganku, kupecahkan di depan matamu, sesudah
itu aku bersujud di hadapan Tuhan, empat puluh
hari empat puluh malamlamanya seperti vang
pertama kali. Roti tidak kumakan dan air tidak
kuminum karena segala dosa vyang telah kamu
perbuat, vakni kamu melakukan apa vang jahat di
mata Tuhan, sehingga kamu menimbulkan sakit
hatinva. [Ulangan 9:9,15—18].28

Dengan mengambil konteks seluruh ceritera
ini, kita harus menganggap bahwa kedua puasa tadi
merupakan bagian dari aeijala peristiwa ini di dalam
sejarah. Kita tidak mengharapkan terulananya gunung

Yang menvala atau Allah menulis di atas lohbatu,

28+ Ibid, Hal, 217.



kita _tidak perlu mengharapkan pengulangan puasa
total selama empat puluh hari ini.

Puasa selama empat puluh hari tanpa makan
dan minum vang ketiga di dalam kitab suci adalah
vana dilakukan oleh Elia, setelah ia berhadapan
dengan nabi-nabi Baal. ketika ia mengadakan
perijalanan ke aununa Horeb.[Gunung ini adalah
gunung vang sama vang dilalui oleh musa, Horeb dan

Sinai adalah dua nama untuk tempat vang samal.

Seluruh konteks puasa Eliajuga supranatural,
sebelum menaadakan perialanan dan puasa itu, Elia
terbangun karena disentuh oleh malaikat. Atas

desakan malaikat dua kali ia makan roti dan minum
air. Makanan ini menguatkan dia dalam perjalanannya
nanti selama empat puluh hari dan empat.

Jelaslah, bahwa kekuatan seperti itu dapat

terjadi hanva denaan campur tangan Tlahi.

"Maka bangunlah ia. lalu makan dan minum,
dan oleh kekuatan makanan itu ia berijalan empat
puluh hari empat puluh malam lamanya sampai ke
gununa Allah, vakni aunung Horeb.[I. Raja-raia
19:8].2°

29- 71pid, hal, 410.



Peristiwa Elig berhadapan dengan Tuhan di
gunung adalah peristiwa yang luar biasa. Sekali
lagi Kkita harus menganggap puasa total vyang lama
itu sebagai suatu gejala yvyang istimewa. Dalam
bukunya, gadis Cliosen Fost[puasa vang di tentukan
oleh Allah].

Arthur Walls menafsirian puasa yang
dilakukan olah Musa dan Elia sebagali suatu yang
supranatural.

Perjalanan selama itu melalui padang gurun
yang panas terik, Jika dilatukan tanpa makan apa-
apa lagl seperti yvang dikatakan di dalam kitab
s5uCi, merupakan puasa mutiahk vang Sawad
supranaturalnya  seperti puasa yang dilakukan oloh
Musa. Jika memang demikian, ini mevupakan suatu
Fejadian pararel  yang mengiierankan  antara  kKedua
Lokoli  utams vang terhemuka  olas ser Jalanan  loaaa,
yuldlu mioa yang men: crikan hukum-huKkun

1 S S, Karens  keduanye  wme: gualéenl  sesuaitu Yy anyg



subranatural pada akhir kehidupan mereka di dunia,
dan juga mereka muncul kambali bersama dengan
Kristus di gunung vang sucil itu.30

Dengan mendesampinakan puasa-puasa semacam
itu, vang membuka zaman baru dan bersifat
supranatural, kita menaambii Kesimpulan bahwa puasa

mutlak merupakan satu lanagkah vang luar biasa untuk

satu keadaan vang luar biasa.

c. PUASA NORMAL [PUASA BIASA]

Puasa normal adalah puasa vang semata-mata
berpantang terhadap makanan sma sekali, sedangkan
air masih tetap di minum.

Yesus berpuasa selama empat puluh hari,
tetapi i1a tidak bermantana terhadap air. puasa 1ini

memang sangat lama. tetani bukan puasa total.
“Disitu ia tinagal! emnat puluh hari lamanva
dan dicobai iblis. Selama disitu ia tidak

30. James Lee Beal, Fuasa. Yavasan Kalam Hidup.
Bandung, Tahun 1993, tt. Hal 43.



makan apa-apa dan sesudah | waktu ia
lapar". [Lukas 4:2]31 Tidak disebutkan bahwa Ia
tidak ~minum apa-apa. Kitab suci menyatakan

bahwa setelah Ia berpuasa, Ia merasa lapar,
tetapi tidak disebutkan bahwa Ia haus.
Percobaan vang dihadapi oleh-Nva ialah supava
Ia mengubah batu menjadi roti, bukan supaya Ia
membuat batu memancarkan air.

Air itu perlu untuk mempertahankan fungsi
tubuh. Air pentina sekali untuk kehidupan. Allah
tidak mengharap agar Kita membahavakan kesehatan
kita secara tidak bijaksana dengan berpantang
minum. Kebanvakan puasa di dalam Alkitab semata-
mata adalah berpantang terhadap makanan dan lamanva
puasa itu tergantung pada tujuannva.

Orang-orang vanag telah disebutkan tadi tentu
saja berpuasa dengan memusatkan perhatian mereka

kepada Tuhan Allah. Ini cukup jelas, tetapi rupanva

pemusatan hati dapat dicapai melalui taraf puasa

vang berbeda-beda. Keteranaan vang paling Jelas
puasa lain vaitu puasa terbatas atau puasa
sebagian. tertulis di dalam kitab Daniel mengenai

31. perjaniian Baru, Op. ¢it, Hal 77.
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Danicl sendiri. Ta bherpuasa agar dengan demiliian Ta

tidak mencemarkan dirinya di hadapan Allah.

Daniel berketetapan untuk tidak menajiskan
dirinya dengan santapan Raja dan dengan anggur yang
biasa di minum Raja, dimintanyalah kepada pemimpin
pegawal istana itu, supaya ia tak usal menajiaskan

dirinya. (Daniel 1:8)32

Sebagai pengganti santapan dan angqgur  yany
disediakan baginya Daniel neminta sayur. Dengan
makanan yang terbatas ini, ia memperoleh Kkekuatan
dan Kesehatan tubuhnya, kemudian dalam Kehidupan
Daniel, TIa Dberpuasa selama tiga minggu terhadap
kue-kue Kering, daging dan anggur, Allahh telal
memberikan Kepadanya salu penglihatan dan  Leban
untuk di doakan sampai terwujud, tetapi perlawanan
vang di hadapi olehnya sangat berat.

Selama dua puluh satu hari Daniel wmencari

Allah dengan Dberkabung dan berpuasa. Tetapi

* Ihid, hal 978.



kg}ihatannya tidak membawa hasil vang nyata. Apakah
puasanya terlalu terbatas ? Apakah 1ia mengurangi
efektifitasnva karena tidak menolak semua makanan ?
tidak ! seorang malaikat secara pribadi
memberitahukan kepadanva bahwa sejak permulaan
puasanya, doanva efektif. Doanya telah di dengar.
Ada suatu peraumulan vand terjadi di langit.
pada waktu itu aku, Daniel, berkabung tiga
minggu penuh: makanan vana sedap tidak kumakan,
daging dan anggur tidak masuk ke dalam mulutku dan
aku tidak berurap sampai berlalu tiga minggu penuh.
Lalu Kkatanya kepadaku ."Janganlah takut,
Daniel., sebab telah di dengarkan perkataanmu
sejak hari pertama engkau berniat untuk menda-
pat penaertian dan untuk merendahkan dirimu di

hadapan Allahmu, dan aku datang oleh karena
perkataanmu ijtu".(Daniel 10: 2,3,12)

Menurut utusan malaikat itu apa vang

menvebabkan puasa Daniel itu efektif adalah

ketetapan hatinva atau pemusatan perhatiannya. Apa

Ibid, hal 991, 992.



yaﬁg dimakan itu sendiri tidak terla}u penting. Ia
berpantang sebanyak vang diperlukan olehnya untuk
memusatkan diri kepada Allah selama minggu-minggu
penantian yang barat itu.

Selama tahun-tahun vang telah lampau, orang
yang melakukan puasa yang berbeda-beda, dan
menvelesaikannya dengan  keadaan  dan Keperluan
adalal: orang vyauyg sccars rohani  lebih selimbang.
Alasannya adalah sebagai berikut:

Mereka lebih  periu lerhadap Allah dan
berusaha untuk menyenangkan  Dia  daripadea hanya
menuruti pemikiran agama tertentu saja. Mereka
telah mempelajari nilai seringnya bersikap terbuka
Kepada Allah melalui puasa.34

Kemudian selain darvipada itu di dalan
Perjanjian Lama juga disebutkan bahwa umat Kristen

nenpunyal  satu hari besar setiap winggu (=sobat)

James Lec Beal, 4. Cjt, Hal 35,
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dan sebagai»pesta dalam tahun. Untuk kaum Yahudi
yang semangat Keagamaan masih lagi tersisip dua
hari puasa dalam minggu, yvaitu puasa pada hari

o ) .. 35
senin dan Kkamis.

Puasa tetap atau puasa setiap minggu
mempunyali pengaruh vyang bLegitu mendalam dalaumn

Kehidupan Dbeberapa orang. Susunan ini mempunyai
arti yang besar sekali bagi gereja purba.

CGolongan Kristen mempersembahkan sata  hari
dalam minggu untuk Kkepentingan kebaktian, alkan
tetapi bukan hari sobat vang adalah hari ketujuh
bagi kaum Yahudi, melainkan hari pertama sebagai
hari Kebangkitan Tuhian dan hari penant ian
Kedatangannya. Oleh Kkarena itu maka hari Minggu
dalam balasa Gereja dinamakan hari Tuhan atau Dies

Dominica.

a2

7Y Dr. H. Embuiru SUD, Coie jao Sepanjanyg Masi,

Penerbit Nusa Indalbl, Endeh Flores, Tahun 1967, 1.t.
36.

hal



Sebagai hari puasa dalam Minggu tidak

Senin dan Kamis,

tetapi berlakulah hari Rabu

Jum'at untuk berpuasa dalam bentuk tidak makan

minum sampai sesudah tengah hari.
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dan

dan



